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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Responden EN 

Peneliti : Siapa nama anda? 

Konseli : EN (nama inisial) 

Peneliti : Berapa umur anda? 

Konseli : 37 tahun 

Peneliti : Apa aktivitas sehari-hari anda? 

Konseli : Mengurus ibu rumah tangga 

Peneliti : Kapan anak anda teridentifikasi sebagai anak  

  sindrom down? 

Konseli : Sejak lahir, tetapi saya mengetahuinya sejak anak  

  usia 2 tahun 

Peneliti : Bagaimana anda mengetahui bahwa anak  

   mengidap sindrom down? 

Konseli : Pada usia 2 tahun perkembangan anak saya tidak  

seperti perkembangan anak seusianya, dan pada 

usia 2 tahun muka anak saya mulai kelihatan 

berbeda  



 

Peneliti : Siapa yang menyatakan bahwa anak anda adalah  

  anak sindrom down? 

Konseli : Dokter Spesalis anak 

Peneliti : Hambatan apa saja yang dialami anda saat  

  mengasuh anak sindrom down? 

Konseli : Anak saya belum bisa bicara, untuk itu cara  

komunikasi saya dengan anak saya menggunakan 

bahasa isyarat atau menggunakan bahasa dia, 

tetapi saya mengerti   apa yang anak saya katakan 

dan anaknya seangat  bergantung pada saya 

Peneliti : Bagaimana cara anda  menangani hambatan anak  

  sindrom down? 

Konseli : Saya membawa anak saya terapi ke tempat- 

tempat yang memang bisa membawa perubahan 

untuk anak saya  

Peneliti  : Pola asuh apa yang anda terapkan pada anak ? 

Konseli  : Saya menerapkan pola asuh otoriter karena saya  



 

khawatir ank saya menjadi bahan cemoohan 

teman-temannya, dan saya takut anak saya 

dipukuli teman-temannya 

Peneliti : Bagaimana perasaan anda pada saat anak  

  diketahui mempunyai kelainan sindrom down? 

Konseli : Perasaan saya sangat sedih setelah dokter  

menyatakan bahwa anak saya mempunyai 

kelainan sindrom down 

Peneliti : Apakah anda sudah menerima keadaan dan  

   kekurangan anak anda? 

Konseli  : Alhamdulilah saya sudah menerima, karena anak  

titipan dari Allah yang harus dirawat, kalaupun 

saya buang tidak akan ada yang mau merawat 

 

  



 

B. Responden UU 

Peneliti : Siapa nama anda? 

Konseli : UU (nama inisial) 

Peneliti : Berapa umur anda? 

Konseli : 54 tahun 

Peneliti : Apa aktivitas sehari-hari anda? 

Konseli : Mengurus ibu rumah tangga 

Peneliti : Kapan anak anda teridentifikasi sebagai anak  

  sindrom down? 

Konseli : Sejak lahir, tetapi saya mengetahuinya sejak anak  

  usia 2  tahun 

Peneliti : Bagaimana anda mengetahui bahwa anak  

   mengidap sindrom down? 

Konseli : Pada usia 2 tahun terlihat ada perubahan pada  

   muka anak saya. 

Peneliti : Siapa yang menyatakan bahwa anak anda adalah  

   anak sindrom down? 

Konseli : Tetangga banyak yang mengatakan kalau anak  

   saya mempunyai kelainan sindrom down 



 

Peneliti : Hambatan apa saja yang dialami anda saat  

   mengasuh anak sindrom down? 

Konseli : Anak saya susah diatur kalau maunya seperti itu  

harus diikuti karena kalau tidak akan marah-

marah dan bermainnya selalu dengan teman-

teman yang lebih muda dari anak saya 

Peneliti : Bagaimana cara anda  menangani hambatan anak  

  sindrom down? 

Konseli : Saya mengikuti inginnya anak saya karena kalau  

tidak diikuti akan marah-marah, tapi kadang 

bingung menangani hambatannya cara 

menangani yang baik seperti apa 

Peneliti  : Pola asuh apa yang anda terapkan pada anak ? 

Konseli  : Saya menerapkan pola asuh demokratis karena  

saya mengizinkan anak saya bermain dengan 

siapa pun dan masih dalam pengawasan saya 

Peneliti : Bagaimana perasaan anda pada saat anak  

diketahui mempunyai kelainan sindrom down? 

 



 

Konseli : Perasaan pertama yang muncul saat itu sangat  

kaget,  kenapa anak saya mukanya 

berubah. Semakin bertambahnya  usia banyak 

tetangga yang memberitahu bahwa anak saya 

mempunyai kelainan sindorm down 

Peneliti : Apakah anda sudah menerima keadaan dan  

kekurangan anak anda? 

Konseli  : Saya sudah menerima keadaan anak saya mau  

bagaimana lagi dikasihnya seperti itu sama Allah, 

saya harus merawatnya 

 

C. Responden AA 

Peneliti : Siapa nama anda? 

Konseli : AA (nama inisial) 

Peneliti : Berapa umur anda? 

Konseli : 58 tahun 

Peneliti : Apa aktivitas sehari-hari anda? 

Konseli : Mengurus ibu rumah tangga 

Peneliti : Kapan anak anda teridentifikasi sebagai anak  



 

  sindrom down? 

Konseli : Sejak lahir, tetapi saya mengetahuinya sejak anak  

  usia 2  tahun 

Peneliti : Bagaimana anda mengetahui bahwa anak  

  mengidap sindrom down? 

Konseli : Pada usia 2 tahun saya membawa anak saya  

menjenguk saudara yang  sedang melahirkan 

dirumah sakit, kemudian ada perawat yang 

menyarankan anak saya untuk konsultasi ke 

dokter  

Peneliti : Siapa yang menyatakan bahwa anak anda adalah  

   anak sindrom down? 

Konseli : Dokter umum 

Peneliti : Hambatan apa saja yang dialami anda saat  

  mengasuh anak sindrom down? 

Konseli : Anak saya susah diatur kalau maunya seperti itu  

harus diikuti karena kalau tidak akan marah-

marah  

Peneliti : Bagaimana cara anda  menangani hambatan anak  

  sindrom down? 



 

Konseli : Saya mengikuti kemauan anak saya karena kalau  

tidak diikuti akan marah-marah, tapi kadang 

bingung menangani hambatannya cara 

menangani yang baik seperti apa 

Peneliti  : Pola asuh apa yang anda terapkan pada anak ? 

Konseli  : Saya menerapkan pola asuh demokratis karena  

saya mengizinkan anak saya bermain dengan 

temannya 

Peneliti : Bagaimana perasaan anda pada saat anak  

  diketahui mempunyai kelainan sindrom down? 

Konseli : Perasaan pertama yang muncul saat itu sangat  

sedih dan kaget, karena pasti banyak biaya yang 

harus dikeluarkan untuk biaya terapi anak saya 

karena ekonomi saya menengah  

Peneliti : Apakah anda sudah menerima keadaan dan  

  kekurangan anak anda? 

Konseli  : Alhamdulilah saya sudah menerima kekurangan  

anak saya karena anak adalah titipan dari Allah 

yang harus saya rawat 



 

D. Responden FA 

Peneliti : Siapa nama anda? 

Konseli : FA (nama inisial) 

Peneliti : Berapa umur anda? 

Konseli : 61 ahun 

Peneliti : Apa aktivitas sehari-hari anda? 

Konseli : Mengurus ibu rumah tangga 

Peneliti : Kapan anak anda teridentifikasi sebagai anak  

   sindrom down? 

Konseli : Sejak lahir, tetapi saya mengetahuinya sejak anak  

   usia 2  tahun 

Peneliti : Bagaimana anda mengetahui bahwa anak  

   mengidap sindrom down? 

Konseli :  Pada saat anak saya lahir masih terlihat normal  

seperti bayi pada umumnya, perkembangan dan 

pertumbuhan pun masih  terlihat normal. 

Semakin umur anak saya bertambah saya merasa 

ada yang aneh pada muka anak saya 

 



 

Peneliti : Siapa yang menyatakan bahwa anak anda adalah  

  anak sindrom down? 

Konseli : Dokter umum 

Peneliti : Hambatan apa saja yang dialami anda saat  

   mengasuh anak sindrom down? 

Konseli : Anak saya susah diatur kalau maunya seperti itu  

harus diikuti karena kalau tidak akan marah-

marah dan mainnya selalu dengan teman yang 

usianya lebih muda dari anak saya 

Peneliti : Bagaimana cara anda  menangani hambatan anak  

  sindrom down? 

Konseli : Saya mengikuti kemauan anak saya karena kalau  

tidak diikuti akan marah-marah, tapi kadang 

bingung menangani hambatannya cara 

menangani yang baik seperti apa 

Peneliti  : Pola asuh apa yang anda terapkan pada anak ? 

Konseli  : Saya menerapkan pola asuh demokratis karena  

saya mengizinkan anak saya bermain dengan 

temannya 



 

Peneliti : Bagaimana perasaan anda pada saat anak  

  diketahui mempunyai kelainan sindrom down? 

Konseli : Saya sangat sedih karena anak saya akan  

  mempunyai  kelainan selama hidupnya 

Peneliti : Apakah anda sudah menerima keadaan dan  

  kekurangan anak anda? 

Konseli  : Saya sudah menerimanya neng, mau bagaimana  

pun HA anak saya keluar dari rahim saya yang 

wajib saya urus 

 

  



 

E. Responden KO 

Peneliti : Siapa nama anda? 

Konseli : KO (nama inisial) 

Peneliti : Berapa umur anda? 

Konseli : 35 tahun 

Peneliti : Apa aktivitas sehari-hari anda? 

Konseli : Mengurus ibu rumah tangga 

Peneliti : Kapan anak anda teridentifikasi sebagai anak  

  sindrom down? 

Konseli : Sejak lahir, tetapi saya mengetahuinya sejak anak  

   usia 3tahun 

Peneliti : Bagaimana anda mengetahui bahwa anak  

   mengidap sindrom down? 

Konseli :  Sejak usia satu tahun anak saya sering sakit  

seperti panas dan pilek tetapi yang lebih sering 

sakit panas. Saya selalu  membawa anak saya 

berobat ke bidan terdekat dari rumah, 3 tahun 

saya bingung mengenai perkembangan anak 

saya dan mulai bertanya-tanya kepada 



 

tetangganya, ada salah satu tetangga yang 

menyarankanagar konsultasi ke dokter spesialis 

anak 

Peneliti : Siapa yang menyatakan bahwa anak anda adalah  

  anak sindrom down? 

Konseli : Dokter spesialis anak 

Peneliti : Hambatan apa saja yang dialami anda saat  

   mengasuh anak sindrom down? 

Konseli : Anak saya belum bisa bicara, kalau berada  

ditempat yang ramai selalu menangis dan 

mengajak pulang 

Peneliti : Bagaimana cara anda  menangani hambatan anak  

  sindrom down? 

Konseli : Saya membawa anak saya terapi  

Peneliti  : Pola asuh apa yang anda terapkan pada anak ? 

Konseli  : Saya menerapkan pola asuh demokratis tetapi  

anak saya tidak mau bermain dengan teman-

temannya 

 



 

Peneliti : Bagaimana perasaan anda pada saat anak  

  diketahui mempunyai kelainan sindrom down? 

Konseli : Saya sangat sedih dan kaget anak saya  

  mempunyai kelainan sindrom down 

Peneliti : Apakah anda sudah menerima keadaan dan  

  kekurangan anak anda? 

Konseli  : Saya sudah menerimanya neng, saya sudah ikhlas  

karena anak adalah titipan dari Allah, meskipun 

kadang saya sedih    
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